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Abstract

Job satisfaction is an attitude or emotional feeling felt by employees and how they view their
work, whether it is a pleasant or unpleasant feeling that can be reflected from how someone
does their job. The existence of employees in carrying out their duties and obligations cannot
be separated from the influence of internal factors and external factors that lead to changes in
employee job satisfaction. In order to improve employee job satisfaction, we need to know the
factors that influence it. The purpose of this study is to analyze workload, work family conflict
and social support on employee job satisfaction. This study is a survey of employees of the
Surakarta City Regional House of Representatives Secretariat. The type of data used is
guantitative data. The data source used is primary. The population in this study were
employees of the Surakarta City Regional House of Representatives Secretariat. The number of
samples used in this study was 58 employees. The sampling technique used the census
technique. Data analysis used multiple linear regression tests, t tests, F tests and determination
coefficient tests. The results showed that workload had a significant effect on employee job
satisfaction, work family conflict had a significant effect on employee job satisfaction, social
support had a significant effect on employee job satisfaction. The results showed that the
coefficient was 0.783. This means that the contribution of the influence of the independent
variables Workload, Work Family Conflict and Social Support to Job Satisfaction is 78.3%.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan elemen strategis dalam suatu
organisasi atau perusahaan, karena sumber daya manusia yang kompeten menjadi fondasi
utama dalam mencapai tujuan organisasi (Salju, 2023:1). Salah satu indikator penting dari
keberhasilan pengelolaan SDM adalah tercapainya kepuasan kerja yang optimal. Menurut
Tamali dan Munasip (2019), kepuasan kerja karyawan sangat penting dalam menghasilkan
performa kerja yang maksimal. Organisasi yang mampu menjaga dan meningkatkan kepuasan
kerja pegawainya akan cenderung lebih produktif dan stabil. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya
berkelanjutan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja pegawai agar
dapat dilakukan intervensi yang tepat.

Kepuasan kerja didefinisikan oleh Handoko (2020:193) sebagai perasaan senang atau
tidak senang yang dialami karyawan terhadap pekerjaannya, yang tercermin dalam sikap dan
perilaku mereka di tempat kerja. Perasaan ini muncul sebagai hasil interaksi antara harapan
karyawan terhadap pekerjaan dengan realitas yang mereka alami. Dalam konteks ini, kepuasan
kerja bukan hanya dipengaruhi oleh faktor internal individu, tetapi juga oleh kondisi
lingkungan kerja dan sistem organisasi secara keseluruhan. Hamid (2019) mengungkapkan
bahwa beban kerja yang tidak sesuai dengan kapasitas pegawai dapat menjadi penyebab utama
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ketidakpuasan kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan kelelahan fisik dan
mental, sementara beban kerja yang terlalu ringan juga bisa memicu kebosanan dan penurunan
motivasi (Munandar, 2019; Jalil, 2019).

Selain beban kerja, faktor lain yang tak kalah penting adalah konflik antara peran
pekerjaan dan keluarga atau yang dikenal dengan istilah work-family conflict (WFC). Nasthya
dan Baidun (2019) menjelaskan bahwa permasalahan dalam kehidupan keluarga dapat
berdampak langsung terhadap performa dan kepuasan kerja karyawan. Soetjipto (2019:19)
mendefinisikan WFC sebagai kondisi pertentangan peran akibat ketidakseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan keluarga, baik dari segi waktu, tekanan, maupun perilaku. Konflik ini
dapat bersifat destruktif bila tidak dikelola dengan baik, meskipun dalam beberapa kasus juga
dapat mendorong karyawan untuk lebih bijak dalam mengatur prioritas hidupnya (Magdalena,
Yusa & Ramadan, 2020). WFC yang berkepanjangan dapat mengganggu keseimbangan hidup
dan berdampak pada kesehatan mental, produktivitas, serta kepuasan kerja secara keseluruhan
(Darmawati, 2019:28-30).

Faktor ketiga yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja adalah dukungan sosial (social
support). Susanti dan Paskarini (2022) menyatakan bahwa dukungan sosial, baik dari rekan
kerja, atasan, keluarga, maupun lingkungan sekitar, berperan penting dalam menciptakan
suasana kerja yang kondusif dan mendukung kinerja. Dukungan sosial dapat mempercepat
penyelesaian masalah di tempat kerja dan meningkatkan motivasi kerja. Gottlieb (2019)
memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa dukungan sosial dapat berbentuk informasi,
nasihat, bantuan nyata, atau tindakan yang memberi manfaat emosional dan perilaku kepada
individu penerimanya. Pegawai yang merasa didukung oleh lingkungan kerjanya cenderung
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, karena merasa dihargai, diakui, dan tidak
menghadapi beban kerja secara individual.

Dalam konteks penelitian ini, objek yang dipilih adalah Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surakarta. Sebagai lembaga administratif yang mendukung
kegiatan legislatif, Sekretariat DPRD memiliki tugas-tugas yang kompleks dan menuntut
efektivitas kerja tinggi. Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan dengan Kepala Sub-
Koordinator Kepegawaian dan Organisasi, ditemukan bahwa tingkat kepuasan kerja pegawai di
lingkungan ini belum optimal. Salah satu permasalahan utama yang teridentifikasi adalah
ketidakseimbangan beban kerja antara pegawai PNS dan honorer. Pegawai honorer diberi
beban kerja yang setara, bahkan kadang melebihi pegawai tetap, termasuk jam kerja dan tugas-
tugas tambahan di luar jam kerja normal seperti dinas ke luar kota pada akhir pekan.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Rohman & Ichsan (2021) bahwa pemberian beban
kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan atau status pegawai dapat berdampak negatif
terhadap kinerja dan kepuasan kerja. Penelitian-penelitian sebelumnya pun menunjukkan hasil
yang beragam. Suartana dan Dewi (2020), Cahya, Astuti dan Palupi (2021), serta Fitriani dan
Yusiana (2020) menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap
kepuasan kerja. Sementara itu, penelitian Lumunon, Sendow dan Uhing (2019), Mauraksa,
Danial dan Norisanti (2019), dan Zulher (2020) menyimpulkan bahwa beban kerja justru
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, tergantung pada konteks dan persepsi
individu terhadap beban tersebut.

Masalah work-family conflict juga muncul dalam hasil pra survei, di mana beberapa
pegawai mengaku kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga, terutama saat harus
menjalankan tugas tambahan pada akhir pekan. Hal ini diperparah oleh tekanan peran ganda
yang dialami oleh pegawai perempuan atau pegawai yang memiliki tanggungan keluarga.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Wongpy dan Setiawan (2019), serta Situmorang dan
Dewi (2019), yang menyebutkan bahwa WFC berpengaruh negatif signifikan terhadap
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kepuasan kerja. Di sisi lain, penelitian dari Sutardi et al. (2020), Fadhila (2021), dan
Febriansari et al. (2022) menunjukkan bahwa WFC bisa memberikan pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja bila dikelola dengan strategi coping yang tepat.

Terakhir, social support juga menjadi perhatian penting di lingkungan Sekretariat DPRD
Kota Surakarta. Pra survei menunjukkan adanya kecenderungan pengelompokan dan
kurangnya solidaritas antar pegawai, yang memicu kesenjangan dan berdampak pada suasana
kerja yang kurang mendukung. Syarah (2019) dan Nindya & Muhid (2020) menyatakan bahwa
social support yang tidak merata akan mengurangi well-being pegawai, yang pada akhirnya
menurunkan kepuasan kerja. Sementara itu, penelitian dari Asbari et al. (2020), Tewal et al.
(2021), dan Sulaimah et al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun demikian, penelitian lain seperti Ali et al. (2019),
Sutardi et al. (2020), dan Sanwari (2021) menunjukkan hasil yang berbeda, yakni pengaruh
tidak signifikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara
empiris bagaimana beban kerja, work-family conflict, dan social suppor memengaruhi tingkat
kepuasan kerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam pengelolaan sumber daya manusia di
instansi pemerintahan, khususnya dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang sehat,
produktif, dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penilitain kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh beban kerja, konflik pekerjaan dan keluarga (work family conflict), serta dukungan
sosial (social support) terhadap kepuasan kerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 58 pegawai yang
sekaligus dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang mencakup empat variabel: kepuasan kerja, beban kerja, work family conflict,
dan social support. Indikator variabel kepuasan kerja: isi pekerjaan, upah yang dietima,
promosi, pengawasan, dan rekan kerja (Robins, 2015). Indikator variabel beban kerja: target
yanag harus dicapai,dan kondisi pekerjaan, penggunaan waktu,(Rolos dan Runawas, 2018).
Indikator variabel work family conflict: konflik berdasarkan waktu, dan konflik berdasarkan
teganagan, konflik berdasarkan perilaku (Matuzahroh, 2017:384). Indikator variabel social
support: dukungan emosional, dukungan penghargaan, dan dukungan informatif (Sarafino,
2018).

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, observasi, dan
studi pustaka. Untuk memastikan kualitas instrumen, dilakukan uji validitas dan reliabilitas
dengan bantuan software SPSS. Uji validitas menggunakan Pearson Correlation, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Selain itu, data dianalisis melalui uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk
memastikan kelayakan model regresi yang digunakan.

Teknik analisis data yang digunakan mencakup analisis deskriptif dan analisis induktif,
termasuk regresi linear berganda untuk melihat pengaruh simultan dan parsial variabel bebas
terhadap kepuasan kerja. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
secara parsial, sedangkan uji F untuk menguji kelayakan model secara keseluruhan. Terakhir,
koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat. Semua pengujian dilakukan menggunakan program SPSS
dengan tingkat signifikansi 0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Instrumen
Penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk uji instrumen

penelitiannya. Kriteria kuesioner dikatakan valid bila p- value (probabilitas
value/signifikansi) < 0,05. Hasil uji validitas kuesioner X1(Beban Kerja), X2 (Work
Family Conflict), X3 ( Social Support) dan Y (Kepuasan Kerja) diperoleh nilai
signifikansi (p-value) < 0,05 maka semua item kuesioner variabel dinyatakan valid.

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha
Beban Kerja 0,786
(Work Family Conflict) 0,865
Social Support 0,796
Kepuasan Kerja 0,705

Tabel 1 menunjukkan nilai cronbach Alpha untuk variabel
X1(Beban Kerja), X2 (Work Family Conflict), X3 ( Social Support)
dan Y (Kepuasan Kerja) hasilnya > 0,60 maka kuesioner dinyatakan

reliable.

b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Beban kerja ,999 1,001
work family 482 2,074
conflict
Social Support 482 2,075

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Hasil menunjukan bahwa nilai tolerance untuk variabel X1
(Beban kerja) = 0,999, X2 (work family conflict) = 0,482 dan X3 (Social
Support) = 0,482 > 0,10 dan nilai VIF variabel X1 (Beban kerja) = 1,001,
X2 (work family conflict) = 2,074 dan X3 (Social Support) = 2,075 <
10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas atau model
regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.
2. Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients@
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,518 1,841 1,911 ,061
Beban kerja -,056 ,048 -,158 -1,181 ,243
work family -,004 ,059 -015  -,075 ,940
conflict
Social Support -,017 ,062 -054  -279 781

a. Dependent Variable: ABRESID
Hasil menunjukkan p-value (signifikansi) variabel X1 (Beban
kerja) = 0,243, X2 (work family conflict) = 0,940 dan X3 (Social
Support) = 0,781 > 0,05, ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas
(lolos uji heteroskedastisitas).

3. Uji Normalitas
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 58
Normal Parameters*® Mean ,0000000

Std. Deviation 1,82870827
Most Extreme Absolute ,098
Differences Positive 071

Negative -,098
Test Statistic ,098
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Besarnya p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 >
0,05 menunjukan keadaan yang signifikan, maka lolos uji normalitas.

C. Analisis dekriptif
Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Surakarta yang berjumlah 58 orang.
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
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Tabel 5 Usia Responden
Usia (Tahun)  Jumlah (Pegawai) Presentase (%0)
20-30 22 37,93
31-40 20 34,48
>41 16 27,59
Jumlah 58 100

Karakteristik responden berdasarkan usia diketahui bahwa responden
dengan usia 21-30 tahun sebanyak 22 pegawai (37,93%), usia 31-40 tahun
sebanyak 20 pegawai (34,48%) dan usia > 41 tahun sebanyak 16 pegawai
(27,59%). Mayoritas usia pegawai ber usia 20-30 tahun.

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 6 Jenis Kelamin
Jenis Kelamin  Jumlah (Pegawai) Presentase (%)
Laki-laki 33 56,89
Perempuan 25 43,10
Jumlah 58 100

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa
responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 pegawai (56,89%)
dan jenis kelamin perempuan sebanyak 25 pegawai (43,10%). Mayoritas
pegawai berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 33 pegawai.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 7 Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah (Pegawai) Presentase (%b)

SLTA 12 20,68
D3 4 6,9
S1 32 55,18
S2 10 17,24

Jumlah 58 100

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
diketahui bahwa responden dengan pendidikan terakhir SLTA
sebanyak 12 pegawai (20,68%), pendidikan terakhir diploma (D3)
sebanyak 4 pegawai (6,9%), pendidikan terakhir S1 sebanyak 32
pegawai (55,18%) dan pendidikan terakhir S2 sebanyak 10 pegawai
(17,24%). Mayoritas pegawai memiliki pendidikan S1 yaitu sebanyak
32 pegawai.

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Masa Kerja

Deskripsi responden berdasarkan masa bekerja ditunjukkan
dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 8 Masa Kerja
Masa Kerja Jumlah (Pegawai) Presentase (%)
<2 6 10,35
3-10 21 36,2
11-20 18 31,03
>21 13 22,42
Jumlah 58 100

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja diketahui
bahwa responden dengan lama kerja < 2 tahun sebanyak 6 pegawai
(10,35%), lama bekerja 3-10 tahun sebanyak 21 pegawai (36,2%),
lama bekerja 11-20 tahun sebanyak 18 pegawai (31,03%) dan lama
bekerja > 21 tahun sebanyak 13 pegawai (22,42%). Mayoritas
pegawai memiliki masa kerja 3-10 tahun yaitu 21 pegawai.

d. Analisis Induktif
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 9 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients@
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,657 4,970 2,345 023
Beban kerja 1,003 ,082 754 12,214,000
work family -,318 ,101 -280 -3,146  ,003
conflict
Social Support ,255 ,107 213 2,393,020

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Dari Tabel 9 diperoleh Persamaan Regresi :
Y =11,657 + 1,003 X1 - 0,318 X2 + 0,255 X3 + e

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah :
1) a= 11,657 (positif)
Artinya jika X1 (Beban kerja), X2 (work family conflict) dan X3 (Social
Support) konstan maka Y (Kepuasan Kerja) positif.
2) bl= 1,003 (pengaruh positif)
Beban kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Artinya: jika
Beban kerja meningkat maka Y (Kepuasan Kerja) akan meningkat, dengan
asumsi variabel X2 (work family conflict) dan X3 (Social Support)
konstan/tetap.
3) b2=-0,318 (pengaruh negatif)
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Work family conflict berpengaruh negatif terhadap Kepuasan Kerja.
Artinya : jika work famlily conflict meningkat maka Y (Kepuasan Kerja) akan
menurun, dengan asumsi variabel X2 (work family conflict) dan X3 (Social
Support) konstan/tetap.
4) b3= 0,255 (pengaruh positif)

Social Support berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Artinya :
jika Social Support meningkat maka Y (Kepuasan Kerja) akan meningkat,
dengan asumsi variabel X1 (Beban kerja) dan X2 (work family conflict)
konstan/tetap.

2. Ujit
Berdasarkan table hasil uji regresi berganda maka dapat diketahui bahwa:

a) Uji t Variabel X1 (Beban kerja)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Beban kerja terhadap Kepuasan
Kerja.
Kesimpulan : H1 yang menyatakan bahwa Beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kota Surakarta terbukti kebenarannya.

b) Uji t Variabel X2 (work family conflict)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,003 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan work family conflict terhadap
Kepuasan Kerja.
Kesimpulan : H2 yang menyatakan bahwa work family conflict
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Surakarta terbukti kebenarannya.

¢) Uji t Variabel X3 (Social Support)
Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,020 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan Social Support terhadap
Kepuasan Kerja.
Kesimpulan : H3 yang menyatakan bahwa Social Support berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kota Surakarta terbukti kebenarannya.

3. Uji F (Ketepatan Model)
Uji F dimaksudkan untuk menguji ketepatan model regresi dalam

memprediksi pengaruh X1 (Beban kerja), X2 (work family conflict) dan X3

(Social Support) terhadap Y (Kepuasan Kerja). Hasil penelitian uji f dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10
Hasil Uji F
ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 736,003 3 245,334 69,501 ,000°
Residual 190,618 54 3,530
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Total 926,621 57
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

b. Predictors: (Constant), Social Support, Beban kerja, work family conflict

Hasil  perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini
memiliki nilai F hitung 69,501 dengan nilai signifikansi ( p. value) sebesar
0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya model tepat dalam
memprediksi pengaruh X1 (Beban kerja), X2 (work family conflict) dan X3
(Social Support) terhadap Y (Kepuasan Kerja).

4.  Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
yang diberikan variabel bebas yaitu X1 (Beban Kerja), X2 (Work Family
Conflict) dan X3 (Social Support) terhadap variabel terikat yaitu Y (Kepuasan
Kerja) Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Adapun hasil uji koefisien determinasi
dapat diketahui pada tabel berikut:

Tabel 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,891° 7194 ,783 1,879
a. Predictors: (Constant), Social Support, Beban kerja, work family conflict

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R Square)
adalah sebesar 0,783. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel
independen X1 (Beban kerja), X2 (work family conflict) dan X3 (Social
Support) terhadap Y (Kepuasan Kerja) sebesar 78,3 %. Sisanya (100% - 78,3 %)
= 22,7 % diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya stress Kerja,
kompensasi, motivasi dan budaya organisasi.

e. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota

Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kota Surakarta dengan p-
value sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan “Beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kota
Surakarta” terbukti kebenarannya. Nilai koefisien regresi bertanda positif sehingga
semakin meningkatnya beban kerja maka kepuasan kerja juga akan meningkat.

Dengan demikian menunjukkan bahwa beban kerja sangat penting dalam sebuah
instansi.
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Hasil analisis variabel beban kerja diperoleh ada pengaruh yang signifikan dari
beban Kerja terhadap kepuasan kerja, dikarenakan bahwa beban kerja yang diberikan
sesuai yang diharapkan. Perusahan memberikan beban kerja seperti target pekerjaan,
kondisi pekerjaan dan penggunaan waktu yang disepakati bersama, apabila ada target
yang harus dicapai pegawai selalu bisa mencapai target pekerjaan yang diberikan,
kalaupun beban kerja terlalu banyak tetapi kondisi lingkungan yang kondusif
menyebabkan pegawai lebih mudah untuk menyelesaikan beban kerja yang mereka
terima, kalaupun kerja lembur yang dilaksanakan pegawai diberikan upah lembur. Hal-
hal ini menjadi salah satu faktor sehingga beban kerja memiliki hasil yang dominan
pengaruh terhadap kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lumunon,
Sendow dan Uhing (2019), Mauraksa, Danial dan Norisanti (2019) Zulher (2020) yang
menyatakan bahwa hasil pengujian beban kerja berpengaruh signifikan positif terhadap
kepuasan kerja. Hasil penelitian beban kerja ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa beban kerja yang tidak proporsional akan menimbulkan dampak
yang negatif yaitu ketidakpuasan pegawai terhadap pekerjaannya (Hamid, 2019).
Implikasi penelitian ini agar variabel beban kerja meningkatkan kepuasan kerja
pegawai di Sekretariat DPRD Kota Surakarta maka sebaiknya pegawai Sekretariat
DPRD Kota Surakarta bisa mencapai target pekerjaan yang diberikan, menciptakan
kondisi lingkungan yang kondusif, dan menggunakan waktu pekerjaan dengan sebaik-
baiknya sehingga pegawai akan merasa lebih bisa produktif dan beban kerja akan
meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

2. Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Sekretariat
DPRD Kota Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WFC berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kota Surakarta dengan p-value sebesar
0,003 < 0,05. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan “Work family conflict
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kota
Surakarta” terbukti kebenarannya. Nilai koefisien regresi bertanda negatif sehingga
semakin meningkatnya work family conflict maka kepuasan kerja akan menurun.

Hasil analisis variabel work family conflict diperolen ada pengaruh yang
signifikan negatif terhadap kepuasan kerja, dikarenakan work family conflict yang
dirasakan oleh pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta memiliki nilai rata-rata 2,04
yang artinya pegawai menilai rendah work family conflict, yaitu adanya konflik
berdasarkan waktu untuk memenuhi tanggung jawab keluarga dan pekerjaan, adanya
konflik berdasarkan tegangan sehingga sulit untuk melakukan aktivitas dirumah
karena tuntutan pekerjaan, adanya konflik berdasarkan perilaku sehingga sulit
menyelesaikan kewajiban di tempat kerja karena tuntutan keluarga/pasangan. Hal-hal
tersebut yang mendominasi bahwa kepuasan kerja akan menurun apabila work family
conflict terus meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan Sutardi,
Novitasari, Asbari, Silitonga, Nugroho, Hutagalung, Mustofa, Chidir, Basuki dan
Yuwono (2020) Fadhila (2021) Febriansari, Arifin dan Muspita (2022) yang
menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh signifikan negatif terhadap
kepuasan kerja. Hasil penelitian work family conflict ini mendukung dengan teori yang
menyatakan bahwa work family conflict merupakan kondisi pertentangan akibat
adanya peran ganda, yakni pada saat tuntutan peran dari pekerjaan serta keluarga
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secara kualitas tidak dapat disejajarkan dalam suatu kondisi dan waktu yang sama
(Soejipto 2019:19).

Implikasi penelitian ini agar variabel work family conflict yang semakin
berkurang akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD Kota
Surakarta. Oleh karena itu pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta harus bisa
mengurangi konflik pekerjaan rumah tangga, untuk mengurangi work family conflict
bisa dilakukan dengan cara menyeimbangkan fokus tanggung jawab di kantor dan di
rumah, membagi waktu kantor dengan keluarga, dan memprioritaskan hal yang lebih
penting sehingga dapat mengurangi konflik pekerjaan rumah tangga.

. Pengaruh Social Support Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota

Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support berpengaruh signifikan
ternadap kepuasan kerja pegawai pada Sekretariat DPRD Kota Surakarta dengan p-
value sebesar 0,020 < 0,05. Apabila terdapat social support di Sekretariat DPRD Kota
surakarta maka kepuasan kerja meningkat, sebaliknya apabila tidak terdapat social
support di Sekretariat DPRD Kota surakarta maka kepuasan kerja akan menurun.

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan Asbari,
Purwanto, Sudargini dan Fahmi (2020) Tewal, Lengkong, Pandowo dan Nelwab
(2021) Sulaimah, Supyateno, Serif dan Abidin (2020) yang menyatakan bahwa social
support berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian social
support ini mendukung dengan teori yang menyatakan bahwa social support mengacu
pada ketersediaan hubungan sosial dari sumber psikologis dan materi yang
dimaksudkan untuk manfaat suatu kemampuan seseorang untuk mengatasi tekanan
(Syarah, 2019).

Implikasi penelitian ini agar variabel social support yang semakin baik akan
meningkatkan kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Oleh
karena itu pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta harus memberikan support yang
merata dengan sesama pegawai, menambah kepekaan terhadap pegawai lainnya, dan
tidak menormalisasikan adanya kesenjangan sosial antar pegawai sehingga dapat
meningkatkan kepuasan kerja pegawai sekretariat DPRD Kota Surakarta.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Surakarta, terbukti kebenarannya.

Work family conflict berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Surakarta, terbukti kebenarannya.

Social support berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Surakarta, terbukti kebenarannya.
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